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Abstrak

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merujuk pada kegiatan ekonomi produktif yang dimiliki
oleh individu dan juga badan usaha ukuran kecil di dalam dunia ekonomi. Di tengah persaingan
pasar yang semakin ketat akibat perkembangan teknologi, jumlah UMKM yang terus bertambah
mendorong para pelaku bisnis ini untuk mencari cara baru dalam memenangkan persaingan. Salah
satu strategi yang digunakan adalah memanfaatkan perkembangan teknologi, informasi, dan jaringan
internet guna mengembangkan jangkauan pasar mereka. Sebagai contoh, dalam hal ini, perancangan
sistem informasi UMKM pembuatan topi Nalacaps berbasis website dilengkapi dengan tautan ke
Instagram, Google Maps, dan nomor WhatsApp. Dalam pembuatan website ini. Meskipun demikian,
situs online yang dihasilkan masih memiliki beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki. Beberapa
fitur perlu dikembangkan lebih lanjut, dan tampilan keseluruhan website juga perlu diperbaiki untuk
memberikan pengalaman yang lebih baik kepada pengguna. Meskipun belum memiliki fasilitas E-
commerce, website ini tetap memiliki potensi untuk meningkatkan penjualan UMKM. Dengan
adanya website ini, UMKM dapat menjangkau pasar yang lebih luas, dan masyarakat dapat dengan
mudah dan efisien memperoleh informasi yang dibutuhkan. Penting untuk dicatat bahwa ada ruang
untuk pengembangan lebih lanjut pada website ini, termasuk penambahan fasilitas E-commerce
yang akan memudahkan pembelian bagi pelanggan yang tidak dapat datang langsung. Dengan
demikian, pelanggan potensial yang tidak dapat mengunjungi secara fisik tetap memiliki opsi untuk
membeli topi di Nalacaps melalui website.

Kata kunci: KKN, UMKM, Website

Abstract
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) refer to productive economic activities owned by
individuals and small-sized business entities within the economic landscape. Amidst the increasingly

competitive market driven by technological advancements, the growing number of MSMEs
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encourages business operators to explore novel approaches to stay ahead in the competition. One of
the strategies employed involves harnessing the progress of technology, information dissemination,
and internet networks to expand their market reach. As an illustration of this trend, consider the case
of Nalacaps, an MSME engaged in producing hats, which has adopted a web-based information
system integrated with links to Instagram, Google Maps, and WhatsApp contact numbers. Although
the development of this online platform is commendable, there remain several areas that require
enhancement. Some features need further refinement, and the overall website aesthetics also
necessitate improvements to deliver a superior user experience. Despite the absence of an E-
commerce facility, this website still holds the potential to boost MSME sales. With the presence of
this website, MSMEs can tap into a broader market, and consumers can effortlessly acquire the
information they seek. It is worth noting that there is ample room for further advancements in this
website, including the addition of an E- commerce feature that would facilitate purchases for
customers unable to visit in person. Consequently, potential clients who are unable to physically
visit the store retain the option to purchase Nalacaps' hats through the website. In conclusion,
MSMEs are adapting to the competitive landscape by embracing technology and digital platforms
to enhance their market presence. The story of Nalacaps exemplifies this shift, showcasing the
potential of a web-based information system to extend market reach and cater to a wider audience.
As technology continues to evolve, there is significant scope for further innovations that could propel
the growth of MSMEs in the digital era.
Keywords: KKN, MSMEs, Website

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi masa kini telah menyebabkan persaingan pasar menjadi lebih kompetitif dan
jumlah Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang bermunculan belakangan ini semakin
meningkat. Hal ini mendorong sebagian pelaku UMKM untuk berinovasi dan mencari strategi baru
guna meraih keunggulan dalam persaingan yang ada. Salah satu solusi yang diambil adalah dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi, informasi, dan jaringan internet untuk memperluas
cakupan pasar mereka. Potensi yang luas dari internet membantu pelaku UMKM mempromosikan
produk mereka dengan lebih mudah, menggunakan berbagai platform seperti situs Web, Instagram,
Facebook, WhatsApp, dan aplikasi lainnya yang dapat digunakan untuk mengiklankan produk-

produk UMKM mereka.
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Teknologi internet merupakan sarana informasi yang efisien dan efektif dalam menyebarkan
berbagai informasi. Pengusaha UMKM saat ini menggunakan internet sebagai salah satu metode
untuk mempromosikan produk yang mereka tawarkan. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan
keterjangkauan dan pencarian bisnis mereka oleh calon konsumen dari berbagai wilayah. Sebagai
sarana komunikasi digital, Website merupakan sekumpulan halaman yang biasanya tergabung dalam
sebuah domain atau subdomain, yang berlokasi di dalam World Wide Web (WWW) pada internet.
Semua konten yang dipublikasikan melalui berbagai situs web ini berpotensi membentuk jaringan
informasi yang luas.
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan istilah yang umum digunakan dalam lingkup
ekonomi dan mengacu pada aktivitas ekonomi produktif yang dimiliki oleh individu. Konsep
UMKM bisa diartikan sebagai bisnis yang dijalankan oleh perorangan, keluarga, atau entitas bisnis
berukuran kecil. Keberadaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki peran strategis
dalam proses pembangunan ekonomi nasional. Selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan
penciptaan lapangan kerja, UMKM juga berkontribusi dalam distribusi hasil-hasil pembangunan
secara lebih merata.
Di beberapa bagian wilayah Desa Talunjaya, Kecamatan Banyusari, Kabupaten Karawang, terdapat
sejumlah Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang fokus pada produksi topi. Salah satu UMKM
tersebut bernama Nalacaps yang dimiliki oleh Nanang, seorang warga Desa Talunjaya. UMKM ini,
yang dikenal sebagai "Konveksi Nalacaps" baru berdiri sejak tahun 2022. Pada awalnya, sistem
penjualan UMKM ini dilakukan secara tradisional melalui metode lisan dan juga menggunakan
platform Facebook. Namun, penggunaan platform ini belum optimal karena masih bergantung pada
metode lisan dalam penjualan. Dalam rangka meningkatkan efisiensi penjualan, penelitian ini
melibatkan perancangan sebuah sistem informasi penjualan berupa sebuah situs web. Melalui
pembuatan Website ini, diharapkan UMKM ini dapat lebih mudah dalam menjual produk nya.

Metode penelitian

Dalam rangka pelaksanaan penelitian ini, metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
melalui proses wawancara serta observasi. Pendekatan wawancara digunakan untuk mendapatkan
data secara langsung melalui interaksi tatap muka dengan pemilik Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) dalam bidang konveksi topi, yang dikenal dengan nama Nalacaps. Wawancara ini

bertujuan untuk menggali informasi tentang kendala yang sering dihadapi dalam aspek pemasaran
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produk, serta mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk perancangan situs web.

Penelitian ini dilakukan di Desa Talunjaya, yang berlokasi di Kecamatan Banyusari, Kabupaten
Karawang, pada bulan Juli tahun 2023. Proses wawancara melibatkan interaksi langsung dengan
pemilik UMKM Nalacaps untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang permasalahan yang
muncul dalam konteks pemasaran produknya. Selain itu, melalui observasi, peneliti juga
memerhatikan situasi dan kondisi sekitar UMKM serta mencatat informasi yang relevan dengan

perancangan website yang akan dibuat.

Hasil penelitian dan pembahasan

Dari hasil penelitian UMKM di Desa Talunjaya, kecamatan Banyusari. UMKM konveksi topi
Nalacaps ini baru berdiri pada tahun 2022. Awal sistem penjualannya masih menggunakan sitem
dari mulut ke mulut, Aplikasi WA danFacebook namun penggunaannya masih belum optimal karena
yang masih digunakannya masih menggunakan sitem dari mulut ke mulut.

Perancangan sistem informasi penjualan topi Nalacaps berbasis website ini berisi link Instagram,
link google maps, no whatssapp. Pembuatan website yang saya gunakan adalah Netlify. Netlify
adalah platform hosting dan penerbitan konten web yang dirancang untuk mengakomodasi situs web
modern. Website online yang di buat ini masih jauh dari kata sempurna masih banyak kekurangan
lainnya yang terdapat dalam website ini. Fitur-fitur yang harus dikembangkan lagi, tampilan yang

masih perlu untuk di perbaiki.

Nalacaps H About Overview Features Pricing Testimonial Contact

KONVEKSI TOPI TERBAIK DI
KARAWANG

PR = Qo oma @0 B

Gambar 1. Website UMKM Nalacaps
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KEUNGGULAN BIKIN TOPI DI
NALACAPS
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Gambar 3. Website UMKM Nalacaps

Kesimpulan dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil dari penelitian dan akhiran perancangan situs web yang diterapkan sebagai alat
promosi untuk konveksi topi Nalacaps di Desa Talunjaya, dapat diambil kesimpulan berikut:
Pemanfaatan situs web ini memiliki potensi untuk meningkatkan penjualan UMKM ini karena
kemampuan untuk mencapai pasar yang lebih luas dan memberikan akses mudah dan efisien kepada
masyarakat untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Penerapan platform online ini
merupakan contoh bagaimana teknologi dapat digunakan sebagai media untuk memasarkan dan
menjual produk-produk topi dari UMKM konveksi topi Nalacaps.

Meskipun demikian, terdapat beberapa aspek yang dapat ditingkatkan dalam situs web ini, yang
dirangkum dalam bentuk saran. Salah satu kekurangan yang ditemukan adalah kurangnya fasilitas

E-commerce dalam situs ini, yang dapat memudahkan proses pembelian. Dengan adanya fasilitas E-
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commerce, konsumen yang tidak memiliki kemungkinan untuk datang secara langsung tetap dapat

membeli produk topi dari UMKM konveksi topi Nalacaps Melalui Situs Whbsite Ini
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